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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan research & development (R&D) 

dengan menggunakan model Rowntree yang bertujuan untuk menghasilkan modul 

elektronik berbasis multi representasi pada materi gerak lurus untuk siswa SMA yang 

valid dan praktis. Namun, penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap keempat yaitu 

small group evaluation. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa e-modul (modul 

elektronik) berbasis multi representasi yang telah dikembangkan memperoleh kriteria 

valid dengan persentase pada aspek isi sebesar 88%, aspek kebahasaan 100%, dan aspek 

desain 95%. Uji kepraktisan produk dilihat dari skor rata-rata angket pada tahap one-to-

one evaluation dan small group evaluation. Pada tahap one-to-one evaluation 

memperoleh rata-rata skor penilaian 85% dengan kategori praktis, dan pada tahap small 

group evaluation memperoleh rata-rata skor 88%  dengan kategori sangat praktis. Dengan 

demikian, produk e-modul (modul elektronik) berbasis multi representasi pada materi 

Gerak Lurus untuk siswa SMA Kelas X yang telah dikembangkan valid dan praktis.  
 
Kata Kunci: e-modul, multi representasi, gerak lurus, penelitian pengembangan. 
 

ABSTRACT 

 
This study was a research and development (R&D) using Rowntree model which aims to 

develop a valid and practical multi representation-based physics e-module (electronic 

module) in straight line motion to ten grader senior high school.  Nonetheless, this study 

was only carried out until the fourth stage, which was a small group evaluation. Based on 

the result of expert review showed that the multi representation-based e-module that have 

been developed obtained valid criteria with a percentage of 88% for content aspect, 

100% for language aspect, and 95% for design aspect. The practicality test of product 

could be seen from the average score of the questionnaire at one to one evaluation and 

small group evaluation. In one to one evaluation obtained an average score percentage 

of 85% with practical category, and in small group evaluation obtained an average score 

percentage of 88% with a very practical category. Thus, the multi representation-based 

e-module product in straight line motion for ten grader senior high school that have been 

developed validly and practically.  
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I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi mendorong terjadinya perpaduan antara 

teknologi cetak dengan teknologi komputer dalam kegiatan pembelajaran, yakni 

perubahan bahan ajar berbentuk cetak menjadi bahan ajar elektronik salah satunya 

modul. Proses pembelajaran dengan e-modul membuat peserta didik tidak lagi 

bergantung pada guru sebagai satu-satunya sumber informasi, sehingga 

terciptanya pembelajaran berpusat pada peserta didik seperti yang diharapkan oleh 

Kurikulum 2013.  

Pemahaman konsep fisika bukan hanya  dengan menghafal rumus, tetapi 

karakteristik materi pembelajaran yang asbtrak menuntut kemampuan untuk 

mengasai dan dapat menggunakan berbagai representasi. Representasi dapat 

membantu peserta didik membentuk pengetahuan dan pemecahan masalah. 

Berdasarkan manfaat multi representasi, dapat dipertimbangkan penggunaan 

berbagai representasi (multi representasi) pada peserta didik saat proses 

pemecahan masalah. Pemahaman materi oleh peserta didik bukan hanya 

berdasarkan pada satu representasi, melainkan dapat berupa beragam jenis 

representasi yang diperoleh dari percobaan atau sumber-sumber belajar yang 

tersedia. 

Kemampuan multirepresentasi merupakan kemampuan menerapkan 

berbagai jenis representasi dalam bebagai konsep fisika. Dimana kemampuan 

multirepresentasi pada peserta didik sangat penting untuk membantu melengkapi 

proses kognitif (pengetahuan) peserta didik, membatasi kesalahan interpretasi, dan 

menguatkan pemahan konsep secara mendalam. Pemahaman konsep yang baik 

dapat dicapai jika sebagaian besar peserta didik memiliki kemampuan 

multirepresentasi yang baik pula. Kemampuan multirepresentasi tersebut dapat 

berupa secara verbal, matematis, dan gambar maupun diagram.  

Materi gerak lurus dapat disajikan dalam berbagai representasi. Namun, 

salah satu kesulitan yang dialami oleh banyak siswa dalam materi gerak adalah 

penyajian materi yang mengandung grafik. Penggunaan grafik pada saat materi 

gerak salah satunya pada saat grafik penentuan posisi, grafik percepatan terhadap 

waktu, dan lainnya. Kemungkinan terjadinya kesalahan pada saat pengambilan 



informasi dari grafik dapat berdampak pada penentuan posisi, meskipun 

sebenarnya siswa dapat menentukan posisi benda dengan menggunakan 

menurunkan persamaan kecepatan terhadap waktu.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengembangkan modul yang 

dapat memvisualisasikan materi yang abstrak dan membuat konsep menjadi lebih 

jelas dengan penggunaan multirepresentasi. Modul elektronik (e-Modul) yang 

dikembangkan berbasis multirepresentasi sebagai cognitive scaf bagi peserta 

didik. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul 

elektronik berbasis multi representasi yang valid dan praktis pada materi gerak 

lurus.  

II. METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan model pengembangan produk 

Rowntree yang terdiri dari tiga tahap, yakni tahap perencanaan, tahap 

pengembangan, dan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi, peneliti menggunakan 

tahap evaluasi Tessmer yang terdiri dari tiga tahap, yakni self evaluation, expert 

review, one-to-one evaluation, small group evaluation, dan field test. Akan tetapi, 

pada penelitian ini  tahap evaluasi dilakukan hanya sampai pada tahapan small 

group evaluation.  

Subjek penelitian pada penelitian ini siswa kelas X SMA Srijaya Negara 

sebagai pengguna e-Modul berbasis multirepresentasi pada materi Gerak Lurus.  

Uji validitas produk dilakukan pada tahap expert review dengan 3 aspek, 

yakni aspek isi (content),aspek kebahasaan, dan aspek media. Lembar validasi 

berupa dalam bentuk skala likert dengan lima kategori seperti pada Tabel 1 

 



 Data hasil validasi ahli (HVA) nantinya selanjutnya dihitung 

menggunakan persamaan yang berpedoman pada Wiyono (2015) 

 

HVA =  x 100% 

 

Kemudian persentase hasil analisis yang menyatakan tingkat kevalidan 

disesuaikan dalam beberapa kategori seperti yang terlihat pada Tabel 2 

dibawah ini. 

 

 

 Untuk uji praktikalitas, dilakukan pada tahap evaluasi one-to-one dan 

tahap evaluasi small group. Hasil angket nantinya disajikan dalam bentuk tabel 

lalu dihitung persentasenya dengan berpedoman pada Wiyono (2015) dengan 

rumus berikut: 

 

HEOS =  x 100% 

HEOS: Hasil Evaluasi One-to-one dan Small Group 

 

 Persentase yang didapatkan, disesuaikan dengan kategori persentas seperti 

pada Tabel 3 



 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Tahap Perencanaan 

 Pada tahap perencanaan dilakukan analisis kebutuhan dan perumusan 

tujuan pembelajaran. Tahap analisis kebutuhan diawali dengan penyebaran angket 

kepada peserta didik melalui google form yang memperoleh sebanyak 40 

responden yang merupakan peserta didik dari kelas X SMA Srijaya Negara di 

kota Palembang. Setelah dilakukan analisis kebutuhan, hal selanjutnya yang 

dilakukan adalah perumusan tujuan pembelajaran agar tercapainya kompetensi 

yang ingin dicapai peserta didik.  

 

3.1.2 Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan dilakukan untuk merancang prototipe 1, yakni 

pengembangan topik dan penyusunan draf yang selanjutnya digunakan untuk 

memproduksi prototipe 1 e-modul berbasis multi representasi pada materi gerak 

lurus.  

 

3.1.3 Tahap Evaluasi  

3.1.3.1 Expert Review 

 Setelah pengembangan produk selesai, hal yang dilakukan selanjutnya 

adalah validasi e-modul oleh para ahli pada tahap expert review yang mencakup 

tiga aspek, yakni aspek isi (content), kebahasaan, dan desain. Hasil dari penilaian 

validasi para ahli dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

 



 

Tabel 4 menunjukkan hasil dari analisis data aspek isi (content) yang memperoleh persentase 

sebesar 88% dan termasuk ke dalam kategori sangat valid. 

 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil dari analisis data aspek kebahasaan yang 

memperoleh nilai persentase sebesar 100% dan termasuk ke dalam kategori 

sangat valid. 

 

Tabel 6 menunjukkan hasil analisis data validasi aspek desain yang memperoleh 

nilai persentase sekitar 95% dengan kategori sangat valid. 



 

Berdasarkan pada tabel hasil validasi di atas, menunjukkan bahwa 

prototipe I modul elektronik dari aspek isi, kebahasaan, dan desain adalah valid 

dengan kategori sangat valid. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa prototipe I yang 

telah dikembangkan layak untuk diuji cobakan pada tahap evaluasi selanjutnya 

dengan perbaikan sesuai revisi masing-masing aspek. 

3.1.3.1 One to One Evaluation 

Tahap one to one evaluation dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kepraktisan e-modul. Prototipe 1 diujicoba kepada 3 orang siswa kelas X SMA 

Srijaya Negara untuk memberikan penilai terhadap prototipe 1. Ketiga peserta 

didik tersebut sebelumnya telah mempelajari materi Gerak Lurus agar dapat lebih 

mudah dalam memahami isi e-Modul. 

 

 

Berdasarkan perhitungan, dapat dilihat berdasarkan tabel 7 hasil penilaian 

dari 3 orang peserta didik didapatkan persentase sebesar 85% maka dapat 

disimpulkan bahwa prototipe I modul elektronik berada pada kategori praktis.  

 

3.1.3.3 Small Group Evaluation 

Tahap small group evaluation merupakan tahap evaluasi terakhir dalam 

penelitian ini, hampir sama seperti one to one evaluation dimana dilakukan uji 

coba terhadap e-Modul. Namun pada tahap ini yang membedakan adalah jumlah 

subjek penelitian berjumlah 9 peserta didik yang nantinya akan dibagi menjadi 3 

kelompok kecil dengan masing-masing kelompok berisi 3 orang. 

 

 



 

Berdasarkan Tabel 8 di atas menunjukkan hasil penggunaan prototipe 2 

oleh 9 peserta didik pada tahap Small Group Evaluation, didapatkan skor sebesar 

632 dengan persentase 88% dalam kategori sangat praktis.  

 

IV. PENUTUP 

Modul elektronik berbasis multi representasi pada materi gerak lurus 

untuk siswa SMA dinyatakan sangat valid. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 

penilaian dari ketiga aspek yaitu pada aspek isi memperoleh persentase sebesar 

88%, aspek kebahasaan memperoleh persentase sebesar 100%, dan aspek desain 

memperoleh persentase sebesar 95%. Dengan uji praktikalitas pada tahap one-to-

one evaluation memperoleh rata-rata persentase sebesar 85% dengan kategori 

praktis dan tahap small group evaluation sebesar 88% dengan kategori sangat 

praktis. Namun, karena modul elektronik berbasis multi representasi pada materi 

Gerak Lurus yang telah dikembangkan belum dilakukan pengujian terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Disarankan penelitian lanjut oleh peneliti lainnya 

pada tahap field test
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